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 This study aimed to examine the differences of investment properties and ERC’s 
company between before and after the application of PSAK 13 (revised 2007) about 
Investment Property. Valuation of Investment property based on fair value that has been 
described in PSAK 13 (revised 2007) about  Investment Property and Earnings Response 
Coefficient (ERC)’s company which used variablesexamined in this study. Samplesof this 
study are eight companies which are listed in BEI from 2004 to 2011, four years before and 
four years after implementation of PSAK 13 (revised 2007) about Investment Property.  
 The result of this study indicate that there is a significant difference for value of 
Investment Property’s company before and after implementation PSAK 13 (revised 2007) 
about Investment Property. However there is no significant difference for ERC's 
companyafter implementation PSAK 13 (revised 2007) about Investment Property. 
 




Publikasian laporan keuangan dengan  informasi yang relevance dan faithful 
representation menjadi karakteristik kualitatif dari laporan keuangan tersebut yang harus 
terpenuhi. Laporan keuangan yang relevance berarti laporan keuangan harus memiliki nilai 
prediksi dan nilai kepastian terhadap masa depan. Sedangkan faithful representation berarti 
laporan keuangan harus bersifat jujur dan benar (Weygandt, Kimmel, & Kieso, 2011). 
Karakteristik kualitatif dalam laporan keuangan ini dijelaskan dalam kerangka konseptual 
dari laporan keuangan yang berdasarkan pada standar akuntansi internasional saat ini yaitu 
  
 
International Financial Reporting Standards (IFRS). IFRS adalah standar akuntansi 
internasional yang telah diterapkan oleh banyak negara di Eropa dan laporan yang 
berdasarkan pada IFRS dapat memberikan informasi penting yang dibutuhkan oleh para 
penggunanya.  
Untuk dapat mewujudkan konvergensi IFRS tersebut maka standar akuntansi keuangan 
terus direvisi secara berkesinambungan. Revisi ini dilakukan untuk penyempurnaan standar 
atau pun penambahan standar baru. Dampak dari konvergensi IFRS adalah menghasilkan 
laporan keuangan yang lebih relevance dan faithful representation karena lebih banyak 
menggunakan nilai wajar (fair value). Secara garis besar IFRS mengatur pembuatan dan 
penyusunan laporan keuangan yang penilaian aset perusahaan harus berdasarkan pada nilai 
wajar (Laili, 2008).  
Salah satu penggunaan nilai wajar yang diadopsi di PSAK hasil dari konvergensi 
IFRS adalah PSAK No.13 (revisi 2007) tentang properti investasi. Pada PSAK No.13 (revisi 
2007) menjelaskan tentang penilaian properti investasi yang dapat dinilai dengan dua 
alternatif yang diberikan dalam pengukurannya, yaitu dengan menggunakan model biaya atau 
mengunakan model nilai wajar yang harus diterapkan secara konsisten. Sebelum adanya 
PSAK No.13 (revisi 2007) penilaian properti investasi dijelaskan dalam PSAK No.13 (revisi 
1994) dimana pengukuruan properti investasi harus dilakukan dengan menggunakan model 
biaya tidak ada pengukuran yang berdasarkan pada nilai wajar. 
Pengukuran properti investasi yang berdasarkan pada nilai wajar dianggap akan 
memberikan informasi yang lebih relevan dalam pengambilan keputusan oleh pengguna 
laporan keuangan termasuk didalamnya adalah investor (Yustisia, 2012). Pengukuran yang 
berdasarkan pada nilai wajar akan menyajikan nilai properti investasi yang sesuai dengan 
kondisi pasar pada saat tanggal neraca. Ketika pengukuran properti investasi dinilai pada 
tingkatan yang lebih tinggi atau lebih rendah dari pengukuran awal atau pengukuran 
  
 
sebelumnya maka akan mengakibatkan terjadinya kenaikan atau penurunan nilai pada 
properti investasi tersebut. Hal ini pun membuat perusahaan dapat memperoleh unrealized 
gain atauunrealized loss dari penilaian kembali properti investasi yang didasarkan pada nilai 
wajarnya saat tanggal neraca. Unrealized gain/loss yang diperoleh perusahaan diakui sebagai 
pendapatan atau beban lain-lain perusahaan yang akan dilaporkan pada laporan keuangan 
laba rugi komprehensif bagian other income and expense yang dapat berpengaruh pada 
perolehan peningkatan laba operasi perusahaan atau penurunan laba operasi perusahaan. 
Pada pengukuran lainnya yaitu pengukuran yang berdasarkan pada model biaya, nilai 
properti investasi harus diukur dengan cara pengukuran sesuai dengan yang dijelaskan pada 
PSAK No.16 (revisi 2007) tentang aset tetap (Sartika, 2012). Propertiinvestasi dicatat sebesar 
biaya perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutandan akumulasi rugi penurunan nilai 
aset.Pada model biaya ini perusahaan melakukan perhitungandepresiasi atas properti investasi 
yang bersangkutan selama masa manfaatnya.Depresiasi tersebut menjadi beban tiap 
periodenya dimana perusahaan menggunakanproperti investasi dan bisa berpengaruh pada 
pengurangan laba perusahaan.Depresiasi yang dihitung oleh perusahaan pada tiap periode 
akan diakumulasikandalam akun akumulasi depresiasi yang dapat mengurangi nilai peroperti 
investasi itu sendiri. Akumulasi depresiasi dapat dikatakan sebagai bagian dari nilai aset tetap 
yangsudah memberikan manfaat ekonomis dan tidak lagi bisa memberikantambahan manfaat 
ekonomis. 
Perbedaan pengukuran nilai properti investasi ini dapat mempengaruhi perbedaan 
perolehan laba perusahaan pula. Dengan penerapan PSAK No.13 yang berdasarkan nilai 
wajar dapat menambah perolehan laba operasi perusahaan atau  mengurangi laba operasi 
perusahaan. Sedangkan dalam penerapan PSAK No.13 yang berdasarkan pada model biaya 
dapat berpengaruh mengurangi perolehan laba operasi perusahaan. Akibat dari perbedaan 
perolehan laba ini maka informasi yang disampaikan perusahaan ke pasar modal akan 
  
 
direspon oleh pengguna secara berbeda pula sesuai dengan hasil akhir yang terjadi 
berdasarkan penerapan yang dilakukan perusahaan. Investor sebagai salah satu pengguna 
informasi keuangan perusahaan akan memiliki penilaian tersendiri terhadap hasil kinerja 
yang diraih perusahaan dan memberikan respon yang sesuai dengan kinerja perusahaan 
tersebut berdasarkan laba atau rugi yang diraih perusahaan (Riyatno, 2007). 
Reaksi atau respon investor terhadap komponen laba yang dilaporkan perusahaan dapat 
dicerminkan melalui koefisien respon laba atau Earning Response Coefficient (ERC). 
Menurut Scoot (2000), ERC mengukur abnormal return saham dalam merespon komponen 
dari earning yang dilaporkan oleh perusahaan. Besarnya kekuatan hubungan antara laba dan 
harga saham diukur dengan menggunakan ERC. Menurut Junaedi (2005), perusahaan publik 
yang memperoleh laba dalam jumlah besar diasumsikan memiliki hubungan yang kuat 
dengan harga saham perusahaan. Terdapat hubungan yang positif antara pengumuman laba 
perusahaan dengan perubahan harga saham, yaitu pada saat diumumkan laba mengalami 
kenaikan, maka terjadi kecenderungan perubahan positif pada harga saham. Sebaliknya jika 
diumumkan laba mengalami penurunan maka terjadi perubahan negatif pada harga saham 
(Ball & Brown, 1968). Saat investor mendapatkan berita bagus dari perusahaan yaitu 
peningkatan perolehan laba dan diikuti oleh harga saham yang naik maka nilai ERC 
perusahaan akan bernilai besar positif. Sebaliknya ketika perusahaan tidak mengalami 
peningkatan laba hal ini mengakibatkan harga saham ikut menurun dan menandakan bahwa 
terdapat respon yang menjadi tidak bagus akibat penurunan laba sehingga nilai ERC 
perusahaan bernilai kecil atau bahkan bernilai negatif.  
Earning Response Coefficient pada setiap perusahaan dan tiap tahunnya akan berbeda-
beda. Hal itu disebabkan karena perolehan laba tiap perusahaan berbeda-beda dan tiap 
tahunnya pun ikut berbeda pula. Perbedaan perolehan laba ini mengakibatakan harga saham 
berubah-ubah akibat responnya terhadap laba perusahaan terus berubah. Perolehan laba yang 
  
 
terus berubah disebabkan pada berbagai keadaan. Menurut Yustisia (2012), laba bersih yang 
diperoleh perusahaan dapat berubah akibat dari penerapan PSAK yang baru. Selain itu 
menurut Shoorvarzy & Tuzandehjani (2011), dijelaskan bahwa pengaruh dari harmonisasi 
standar akuntansi di Iran berdasarkan pada standar akuntansi internasional berefek pada 
peningkatan kualitas laba dan mempengaruhi Earning Reponse Coefficient (ERC) secara 
signifikan. ERC pada setiap perusahaan dan tiap tahunnya akan berbeda akibat dari adanya 
perubahan penerapan standar akuntansi yang dilakukan perusahaan karena mengikuti 
perkembangan standar akuntansi yang berlaku di setiap negara. 
Dalam penelitian lainnya, Kip (2009) menerangkan bahwa akibat dari konvergensi 
IFRS yang sangat menekankan pada nilai wajar (fair value) untuk penilaian asetnya 
menjadikan nilai ERC meningkat. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 
terhadap ERC yang merupakan efek dari nilai wajar terhadap aset. Penelitian yang dilakukan 
Arieftiara (2013) juga menunjukan akibat dari penilaian aset yang berdasarkan pada nilai 
wajar mempengaruhi nilai ERC dan FERC. Aset yang diteliti oleh Ariaftiara (2013) adalah 
piutang usaha sebagai proksi dari PSAK No.55 (revisi 2006) tentang pengakuan dan 
pengukuran instrument keuangan. Penilaian aset yang berdasarkan pada nilai wajar sangat 
ditekankan pada standar akuntansi yang ada, baik di Indonesia mau pun di luar Indonesia. Hal 
itu disebabkan karena penilaian aset yang berdasarkan pada nilai wajar sudah dijelaskan pada 
standar akuntansi internasional yang sudah banyak diterapkan di negara-negara belahan 
dunia, yaitu International Financial Reporting Standart (IFRS). Penilaian aset yang 
berdasarkan nilai wajar sesuai dengan prinsip yang sudah dijelaskan juga di IFRS yaitu 
principal based, landasan dalam membuat estimasi yang berdasarkan pada prinsip mampu 
meningkatkan transparansi, akuntabilitas dan keterbandingan laporan keuangan antar 
perusahaan secara global. 
  
 
Penelitian kali ini ingin mencari dampak dari implementasi PSAK No.13 (revisi 2007) 
dan pengaruhnya terhadap Earning Response Coefficient (ERC). ERC merupakan proksi dari 
reaksi investor terhadap komponen laba yang diumumkan perusahaan akibat dari penerapan 
PSAK No.13 (reivisi 2007) itu  sendiri. Dengan mengetahui seberapa besar atau kecilnya 
nilai ERC perusahaan maka dapat menentukan seberapa baik kinerja perusahaan dan 
dampaknya terhadap investor sebagai salah satu dari pengguna infomasi keuangan 
perusahaan. Reaksi yang muncul dari investor menjadi informasi penting juga bagi 
perusahaan untuk menjamin keberlangsungan kegiatan operasi perusahaan kedepannya. Oleh 
sebab itu ERC perusahaan digunakan sebagai varibel penelitian kali ini dan juga nilai properti 
investasi sebagai proksi dari penerapan PSAK No.13. Penelitian ini merupakan penelitian 
replikasi dari penelitian yang dilakukan Yustisia (2012) yang menjelaskan bahwa penerapan 
PSAK No.13 pasca adopsi dalam hal ini PSAK No.13 (revisi 2007) mengakibatkan terjadinya 
perbedaan yang signifikan terhadap laba perusahaan sebelum dan setelah penerapan PSAK 
No.13 (revisi 2007). Selain itu, terdapat perbedaan pula pada nilai properti investasi secara 
signifikan sebelum dan setelah penerapan PSAK No.13 (revisi 2007). Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitan Yustisia (2012), adalah pada variabel yang diteliti yaitu nilai properti 
investasi dan Earning Response Coefficient (ERC) bukan laba perusahaan. Berdasarkan 
uraian di atas maka penelitian yang dilakukan kali ini berjudul “PengaruhInformasiLaba 
Perusahaan terhadapReaksi Investor AkibatPenerapan PSAK No.13 (Revisi 2007) 
tentangPropertiInvestasi”. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan pada nilai properti investasi dan ERC perusahaan antara sebelum dan sesudah 
penerapan PSAK No.13 (revisi 2007). Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti 
empiris bahwa terdapat perbedaan terhadap property investasi dan ERC 
  
 
perusahaanantarasebelumdansesudahpenerapan PSAK No.13 (revisi 2007) 
tentangPropertiInvestasi. 
II. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Sinyal 
Menurut Jama’an (2008) dalam Kabo (2011),signaling theory mengemukakan tentang 
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 
keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen 
untuk merealisasikan keinginan pemilik. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal 
dilakukan oleh manajer untuk mengurangi informasi asimetri.Manajer memberikan informasi 
melalui laporan keuangan yang harus disusun berdasarkan pada standar akuntansi yang 
berlaku. Standar akuntansi ini akan memperjelas sinyal yang ingin disampaikan oleh manajer 
melalui laporan keuangan.  
Brigham (1999) dalam Jama’an (2008), laporan keuangan seharusnya memberikan 
informasi yang berguna bagi investor dan kreditor untuk membuat keputusan investasi, kredit 
atau pinjaman dan keputusan lainnya.Informasi yang diperoleh investor dan kreditor tersebut 
jika dapat memberikan kontribusi yang benar dan berpengaruh pada keberlangsungan mereka 
secara positif maka ini menjadi sebuah sinyal positif bagi pihak pengguna.Informasi yang 
diperoleh para pengguna dapat diambil dari laporan keuangan yang disajikan 
perusahaan.Informasi tersebut dapat berupa informasi mengenai keadaan posisi keuangan 
pada saat pelaporan, perubahan posisi keuangan perusahaan dari awal periode hingga akhir 
periode dan kinerja perusahaan. 
Nilai Wajar (Fair Value) 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2011), nilai wajar adalah suatu jumlahyang 
digunakan untuk mengukur aset yang dapat dipertukarkan melalui suatutransaksi yang wajar 
(arm’s length transaction) yang melibatkan pihak-pihakyang berkeinginan dan memiliki 
  
 
pengetahuan memadai. Nilai wajar (fair value) dari suatu aset dapat ditentukan sesuai dengan 
nilai pasar karena di dalam IFRS banyak menggunakan basis mark-to-market sebagai 
dasarpenilaian.Apabila tidak terdapat nilai pasar yang dapat dijadikan nilai wajar makadasar 
penilaian dapat menggunakan basis mark-to-model atau denganmenggunakan teknik dengan 
bantuan jasa penilai independen. 
PSAK NO.13 (revisi 2007) tentang Properti Investasi 
Di International Financial Reporting Standards (IFRS) properti investasi sudah diatur 
dan dijelaskan dalam IAS 40 tentang investment property. KemudianIAS 40 tersebut diadopsi 
ke dalam Pernyataan Standar Akuntansi KeuanganNo.13 (PSAK 13) tentang properti 
investasi yang direvisi pada tahun 2007 kemudian disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan (DSAK).Sebelum menerapkan PSAK No.13 (revisi 2007) yang merupakan PSAK 
hasil adopsi dari IFRS, Indonesia menggunakanPSAK No.13 (revisi 1994) tentang 
“Akuntansi untuk Investasi” yang dikeluarkan oleh DSAK sejak 7 September 1994.Dalam 
PSAK No.13 (revisi 1994) investasi diklasifikasikan dalam duakelompok, yaitu investasi 
lancar dan investasi jangka panjang.PSAK ini tidak menjelaskan tentang pengaturan secara 
khusus dan rinci mengenai properti investasi karena PSAK No.13(revisi 1994) mengatur 
akuntansi untuk investasi secara umum yang di dalamnya termasuk properti 
investasi.Sedangkan pada PSAK No.13 (revisi 2007)menjelaskan secara jelas dan rinci semua 
yang berhubungan dengan properti investasi. PSAK No.13 (revisi 2007) menjelaskan secara 
khusus mengenai Properti Investasi. 
Setelah menerapkan PSAK No.13 (revisi 2007) yang merupakan hasil adopsi IFRS 
yaitu IAS 40, perusahaan diperbolehkan menggunakan model nilai wajar untuk mengukur 
nilai properti investasi.Sementara PSAK No.13 (revisi 1994) hanya memperbolehkan model 
biaya untuk mengukur nilai properti investasi.Dalam penelitian Yustisia (2012), penerapan 
PSAK No.13 pasca adopsi dapat memberikan perbedaan yang signifikan terhadap nilai dari 
  
 
properti investasinya dibandingkan dengan sebelum penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) 
yang merupakan hasil adopsi dari IFRS.Hal itu disebabkan karena dalam PSAK No.13 (revisi 
2007) memberikan pilihan pada perusahaan untuk menerapan penilaian properti investasi 
berdasarkan nilai wajar atau model biaya secara konsisten. Untuk penerapan yang 
berdasarkan pada nilai wajar dapat mengakibatkan nilai properti investasikan akan dinilai 
pada nilai yang sebenarnya sesuai dengan keadaan perusahaan.  
Pada PSAK No.13 (revisi 1994) yang belum mengadopsi IFRS penilaian properti 
investasi hanya boleh menggunakan model biaya yang dapat mengakibatkan nilai properti 
investasi tiap periodenya terus menurun karena manfaatnya terus digunakan. Berdasarkan 
uraian di atas maka hipotesis pertama adalah: 
Ha1 = Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai properti investasi sebelum dan 
sesudah penerapan PSAK No.13 (revisi 2007). 
Earnings Response Coefficients (ERC) 
Untuk mengukur seberapa besar reaksi pasar terhadap informasi mengenaiperusahaan 
yang tercermin dengan dikeluarkannya laporan keuangan, terutamainformasi laba dikenal 
istilah Earnings Response Coefficients (ERC). ERC adalah ukuran besaran abnormal 
returnsuatu sekuritas sebagai respon terhadap komponen laba kejutan (unexpected earnings) 
yang dilaporkan oleh perusahaan yang mengeluarkan sekuritas tersebut(Scott, 2000). ERC 
disebut juga sebagai koefisien sensitivitas laba akuntansi, maksudnya adalah ukuran 
perubahan harga saham berpengaruh pada perubahan laba akuntansi. 
Menurut Murwaningsih (2010) penggunaan ERC sebagai ukuran dalam merespon 
informasi laba yang tercermin dalam harga saham sudah digunakan sejak penelitian yang 
dilakukan oleh Bamber dan Cheon (1995). Dalam penelitian  tersebut tidak hanya hubungan 
laba terhadap harga saham saja yang diteliti, hubungannya terhadap volume perdagangan 
saham juga diteliti. Selain itu Lev dan Zarowin (1999)yang dijelaskan oleh Murwaningsih 
  
 
(2010) dalam penelitiannya ERC digunakan sebagai alternatif untuk mengukur value 
relevance informasi laba. Rendahnya ERC menunjukkan bahwa laba kurang informatif bagi 
investor untuk membuat keputusan ekonomi. Scoot (2000) juga melakukan penelitian yang 
berhubungan dengan ERC. Menurut Scoot (2000), ERC mengukur besarnya abnormal return 
saham dalam merespon komponen kejutan dari laba yang dilaporkan perusahaan. Semakin 
tinggi ERC maka semakin tinggi kualitas laba. 
Shoorvarzy & Tuzandehjani (2011), menjelaskan bahwa pengaruh dari harmonisasi 
standar akuntansi di Iran berdasarkan pada standar akuntansi internasional berefek positif 
pada Earning Reponse Coefficient (ERC) secara signifikan.Sehingga nilai ERC dapat 
meningkat lebih tinggi dari sebelum harmonisasistandar akuntansi internasional.Berdasarkan 
penjelasan tersebut maka hipotesis kedua adalah: 
Ha2 = Terdapat perbedaan yang signifikan antara Earning ResponseCoefficient perusahaan 
sebelum dan sesudahpenerapan PSAKNo.13 (revisi 2007). 
 
III. METODE PENELITIAN 
Populasi dan Posedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2011. Adapun pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, (Sekaran, 2006) dengankriteriayang 
digunakan dalam penelitian sampel adalah 1) Perusahaan yang mempublikasikan laporan 
keuangan tahunannya di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004 hingga 2007 dengan 
menerapkan PSAK No.13 (revisi 1994) yang merupakan PSAK sebelum mengadopsi IFRS. 
Kemudian pada tahun 2008 hingga 2011 menerapkan PSAK No.13 (revisi 2007) yang telah 
mengadopsi IFRS. 2) Perusahaan yang menerapkan PSAK No.13 (revisi 2007) pada tahun 





Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diambil dari 
laporan keuangan kuartalan (laporan keuangan 3 bulanan) perusahaan mulai dari tahun 2004 
hingga 2011. Data sekunder ini merupakan data yang dikumpulkan melalui dokumen-
dokumen perusahaan dan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs 
www.idx.co.id selama periode tahun pengamatan. 
DefinisiOperasionaldanPengukuranVariabel 
Earning Response Coefficient (ERC) 
Earnings Response Coefficientadalah ukuran dari reaksi pasar terhadap informasi laba 
yang dipublikasikan perusahaan di pasar modal.ERC diperoleh dari regresi 
antaraCummulative Abnormal Return (CAR) sebagai proksi harga saham dan Unexpected 
Earnings (UE) sebagai proksi laba akuntansi yang digunakan untuk mengindikasikan atau 
menjelaskan perbedaan reaksi pasar atau respon harga saham terhadap informasi laba 
(Darmawan, 2013). 
1. Cumulative Abnormal Return (CAR).  
Cumulative Abnormal Return (CAR) merupakan proksi dari harga saham atau 
reaksi pasar (Untari dan Budiasih, 2014). 
Ab(R) = Rit– Rmit 
Di mana : 
Ab(R)  : Abnormal return sekuritas ke-I pada periode peristiwa ke t  
Rit : Returnsesungguhnya perusahaan I pada hari t 
Rmit : Returnpasar perusahaan i pada hari t 
 
a) Pendapatan saham yang sebenarnya (actual return) 
Actual return merupakan pendapatan yang telah diterima investor berupacapital 




      
           
      
 
Di mana : 
Rit  = Actual return Saham Perusahaan i pada hari t  
Pt  = Harga saham penutupan (closing price) perusahaan i pada harit 
P(t-1) = Harga saham penutupan (closing price) perusahaan i pada hari sebelum t 
 
b)  Return Pasar 
Menurut Untari dan Budiasih (2014) perhitungan return pasar menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
      
             
       
 
Di mana:  
Rmit = Return pasar pada hari t 
IHSGt = Indeks harga saham gabungan pada periode (hari) t 
IHSGt-1 = Indeks harga saham gabungan pada periode (hari) sebelum t 
 Rumus perhitungan CAR adalah:  
          
CAR = Cumulative Abnormal Return 
ARit = Abnormal Return untuk saham i pada hari t 
 
2. Unexpected Earnings (UE)  
Unexpected earnings diukur menggunakan pengukuran Dharmawan (2013) 
       
       
    
  
Dimana:  
UEit = Unexpected Earnings perusahaan i pada periode (tahun) t  
Eit  = Laba akuntansiperusahaan i pada periode (tahun) t  
Eit-1 = Laba akuntansiperusahaan i pada periode (tahun)sebelumnya 
t 
 
Setelah nilai CAR dan UE diperoleh maka model regresi linier yang digunakan 
untuk menentukan ERC dapat dirumuskan sebagai berikut: 





CARit = Cummulativeabnormal return dari masing-masing perusahaan 
selama periode 12 bulan 
UEit  = Laba kejutan untuk perusahaan i pada pengumuman laba 
α  = Konstanta 
β1  = Koefisien respon laba (ERC) 
e    = Komponen error dalam model atas perusahaan i 
 
Nilai Properti Investasi 
Properti investasi adalah properti (tanah atau bangunan atau bagian dari bangunan atau 
keduanya) yang dikuasai (oleh pemilik lessee melalui sewa pembiayaan) untuk menghasilkan 
rental atau untuk kenaikan nilai, atau kedua-duanya.Properti investasi ini tidak untuk 
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa atau tujuan administratif.Properti 
investasi tidak juga untuk dijual dalam kegiataan sehari-hari.Nilai properti investasi 
berdasarkan PSAK No.13 (revisi 2007) bisa dinilai menggunakan model nilai wajar atau 
model biaya secara kosisten penggunaanya. 
Konsep variabel dari nilai properti investasi berdasarkan nilai wajar adalah jumlah yang 
dipakai untukmempertukarkan suatu aset antarapihak-pihak yang berkeinginandan memiliki 
pengetahuanmemadai dalam suatu transaksidengan wajar.Sedangkan konsep varibel dari nilai 
properti investasi berdasarkan model biaya historis adalah nilai properti investasi setelah 
diakui sebagai aset,kemudian aset tetap dicatat sebesarbiaya perolehan dikurangiakumulasi 
penyusutan dan rugipenurunan nilai aset. 
TeknikAnalisis Data 
Analisis statistic deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, minimum, 
maksimum dan standar deviasi dari variabel-variabel yang diteliti. Selain itu, dilakukan uji 
normalitas data dan untuk pengujian hipotesis perbedaan nilai property investasi dan ERC 
perusahaan antara sebelum dan setelah penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) tentang property 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
SampelPenelitian 
Dari populasipenelitian yang berjumlah 507 perusahaan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia terdapat delapan perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. 
Delapan perusahaan ini terdiri dari perusahaan jasa dan manufaktur. Pada perusahaan jasa di 
bidang keuangan yang memenuhi kriteria sampel adalah dua perusahaan dari 35 perusahaan 
yang terdaftar di BEI. Terdapat pula masing-masing satu perusahaan dari peusahaan jasa di 
bidang tranportasi dan perusahaan jasa di bidang komputer dan perangkat lainnyadimana 
yang terdaftar di BEI untuk perusahaan tranportasi berjumlah 33 dan di bidang komputer dan 
perangkat lainnya adalah lima. Untuk perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria sampel 
ada empat perusahaan berasal dari bidang kimia, otomotif dan perdagangan besar barang 
produksi yang terdaftar di BEI berjumlah masing-masing 10, 12, dan 33 perusahaan. 
StatistikDeskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah bagian dari analisis data yang bertujuan untuk 
memberikan informasi mengenai variabel-variabel dalam sebuah penelitian. Deskripsi untuk 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai maksimum, minimum, 
mean (rata-rata), dan standar deviasi dari setiap variabel penelitian. Variabel yang 
digunakan`adalah nilai properti investasi dan nilai ERC perusahaan sebagai proksi dari reaksi 
investor dalam merespon informasi laba perusahaan sebagai akibat dari penerapan PSAK 
No.13(revisi 2007) tentang property investasi.  Analisis statistik deskriptif untuk variabel-
variabel penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1 
Deskripsi Statistik Nilai Properti Investasi dan Earning Response Coefficient (ERC) 
Perusahaan Sebelum dan Setelah Penerapan  




 Berdasarkan tabel di atas nilai minimum properti investasi berdasarkanpadatabel1 
sebesar Rp 37.082.938,- sebelum penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) sedangkan nilai 
maksimal sebesar Rp 189.950.000.000,-. Setelah dilakukan penerapan PSAK No.13 (revisi 
2007) nilai minimum properti investasi dan nilai maksimal dengan nilai masing-masing Rp 
45.762.329,- dan Rp 538.000.000.000,-.Kemudian respon negatif terbesar yang muncul 
akibat dari komponen laba yang dilaporkan perusahaan ke pasar modal sebelum 
adanyapenerapan PSAK No.13 (revisi 2007) ada dengan nilai ERC yaitu -3.375 sedangkan 
nilai ERC dengan respon positif terbesar ada pada perusahaan mencapai 3.879. Kemudian 
untuk ERC terkecil yang menunjukkan respon negatif terbesar setelah penerapan PSAK 




 Pengujian untuk hipotesis pertama dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji paired sample t-test. Hipotesis pertama menguji apakah terdapat perbedaan 
untuk nilai properti investasi sebelum dan setelah penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) 
tentang Properti Investasi yang merupakan hasil adopsi dari IFRS sebagai Standar Akuntansi 
Internasional.  Hasil uji paired sample t-test terhadap nilai properti investasi sebelum dan 
setelah penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) tentang Properti Investasi dapat dilihat pada 
tabel 2 di bawah ini: 
Tabel 2 
Hasil Uji Beda Nilai Properti Investasi Sebelum dan Setelah Penerapan PSAK No.13 (revisi 
2007) tentang Properti Investasi 
 
 
 Dari hasil pengujian yang telah dilakukan seperti yang tertera pada tabel 4.4 di atas 
dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara nilai properti investasi sebelum dan setelah 
  
 
penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) tentang Properti Investasi. Hal itu dapat dilihat nilai 
mean hasil uji beda dengan menggunakan paired sample t test di atas. Nilai mean dari tabel 
di atas menunjukan hasil yang negatif. Keadaan ini menunjukan bahwa nilai rata-rata properti 
investasi sebelum adanya penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) tentang properti investasi 
dimana penilaiaan properti investasi menggunakan metode cost lebih kecil jika dibandingkan 
dengan nilai rata-rata properti investasi setelah penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) tentang 
properti investasi dimana penilaiannya menggunakan nilai wajar (far value). Penilaian 
properti investasi yang berdasarkan pada nilai wajar dapat memberikan penilaian properti 
investasi yang lebih besar dari pada menggunakan metode biaya karena properti investasi 
dinilai berdasarkan keadaan yang sebenarnya sesuai dengan penilaian dari pemberi estimasi 
dari nilai properti investasi tersebut. 
 Selain itu berdasarkan hasil signifikansi dari tabel 4.6 dimana nilainya adalah < 5%, 
yaitu 0.048 atau 4,8% ini menunjukan bahwa nilai properti investasi antara sebelum dan 
setelah penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) tentang properti investasi memberikan hasil 
bahwa terdapat perbedaanyangsignifikan.  Kriteria dari penerimaan hipotesis pertama adalah 
p-value ≤ α (0,05). Hasil signifikansi yang tertera pada tabel 4.6 menunjukan hasil yang 
sesuai dengan kriteria penerimaan hipotesis yaitu 0,048 < 0,05. Oleh sebab itu, nilai properti 
investasi sebelum dan setelah penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) memiliki perbedaan yang 
signifikan dan hipotesis pertama diterima. 
 Nilai properti investasi perusahaan rata-rata setiap tahunnya mengalami peningkatan 
dan mengakibatkan nilai tersebut berubah. Perubahan ini menunjukan hasil yang berbeda 
secara signifikan jika dibandingkan dengan nilai properti investasi yang dinilai berdasarkan 
pada PSAK No.13 sebelumnya yaitu revisi 1994 dimana penilaian properti investasi harus 
dilakukan dengan metode biaya bukan nilai wajar. Hasil dari penilaian properti invstasi yang 
berdasarkan nilai wajar dapat mengakibatkan kenaikan atau penurunan nilai properti investasi 
  
 
namun pada kenyataannya rata-rata properti investasi perusahaan jika dinilai berdasarkan 
nilai wajarnya setiap tahun mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya selama properti 
investasi tersebut tidak dijual pada periode selanjutnya.  
 Hasil penelitian ini konsisten dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yustisia (2012) dimana menurutnya penilaian properti investasi yang berdasarkan nilai wajar 
menunjukan hasil yang berbeda secara signifikan jika dibandingkan dengan penilaian 
sebelumnya yang dijelaskan pada PSAK No.13 (revisi 1994) tentang akuntansi untuk 
investasi. 
Hipotesis 2 
Hipotesis yang kedua menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signikan untuk 
nilai Earning Response Coefficient (ERC) perusahaan sebelum dan setelah penerapan PSAK 
No.13 (revisi 2007) tentang Properti Investasi. Hasil uji nilai ERC perusahaan dengan 
menggunakan uji paired sample t-test ditampilkan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 3 
Hasil Uji Beda Nilai ERC Perusahaan Sebelum dan Setelah Penerapan PSAK No.13 (revisi 
2007) tentang Properti Investasi 
 
 Berdasarkan hasil mean yang disajikan menunjukan bahwa nilai rata-rata ERC 
perusahaan sebelum penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) tentang properti investasi lebih 
kecil jika dibandingkan dengan rata-rata nilai ERC setelah penerapan. Informasi laba yang 
disajikan perusahaan dilaporan keuangan laba rugi komprehensif secara rata-rata antara 
sebelum dan setelah penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) tentang properti investasi 
menunjukan bahwa rata-rata sebelum penerapan lebih kecil dari pada setelah penerapan 
PSAK No.13 (revisi 2007) namun perbedaan ini tidak menunjukan perbedaan yang signifikan 
dimana nilainya > 5%, yaitu 0,812 atau 81,2% sehingga hipotesis kedua ditolak. Dengan 
ditolaknya hipotesis kedua, maka hal ini menunjukan bahwa setelah penerapan PSAK yang 
berdasarkan pada standar akuntansi internasional ternyata belum mampu memberikan 
  
 
perubahan yang positif secara signifikan terhadap respon investor dalam melihat komponen 
laba yang dihasilkan perusahaan. 
 Tidak adanya perbedaan yang signifikan terhadap ERC perusahaan antara sebelum 
dan setelah penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) tentang properti investasi bisa saja terjadi 
karena PSAK yang menjadi objek penelitian ini hanya satu dari semua PSAK yang sudah 
disusun berdasarkan pada IFRS. Selain itu properti investasi ini adalah sebagian kecil dari 
aset perusahaan yang penilaiannya dilakukan berdasarkan dengan nilai wajar. Terdapat aset-
aset lain yang penilaiannya sudah berdasarkan pada nilai wajarnya.Oleh karena variabel yang 
diteliti masih belum luas maka dampaknya terhadap reaksi investor yang dilihat dari 
ERCperusahaan belum menunjukan hasil yang signifikan.  
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Arieftiara (2013) dimana akibat dari 
penerapan PSAK yang berdasarkan IFRS tidak mampu memberikan pengaruh yang 
signifikan hanya bisa berpengaruh kecil walau pengaruhnya tersebut mengarah pada reaksi 
investor yang lebih baik. Hal tersebut terjadi karena variabel yang diteliti kurang luas dan 
kompleks. Hasil dari penelitian ini tidak konsisten dengan  penelitian yang dilakukan 
Shoorvarzy dan Tuzandehjani (2011) serta Kip (2009) dimana menurut mereka akibat dari 
penerapan standar akuntansi internasional (IFRS) akan mempengaruhi ERC secara signifikan. 
Alasannya karena standar akuntansi internasional mampu memberikan informasi keuangan 
perusahaan yang sebenarnya, relevan dan jauh dari kesalahan atau rekayasa sehingga laporan 
keuangan yang dipublikasikan akan menghasilkan informasi yang benar dan dapat 
menguntungkan para penggunanya juga memudahkan mereka dalam menentukan keputusan 
ekonomi. Oleh sebab itu manfaat yang diberikan akan berpengaruh pada respon pasar yang 





KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN PENELITIAN 
Kesimpulan 
1. Properti investasi perusahaan yang dinilai dengan menggunakan nilai wajar sesuai 
penjelasan dari PSAK No.13 (revisi 2007) tentang properti investasi menyajikan nilai 
yang berbeda dibandingkan dengan properti investasi perusahaan yang dinilai 
berdasarkan pada metode biaya yang dijelaskan pada PSAK No.13 (revisi 1994) 
tentang akuntansi untuk investasi. 
2. Reaksi investor dalam merespon komponen laba perusahaan yang diukur dengan ERC 
menunjukan tidakadanyaperbedaan setelah menerapkan PSAK No.13 (revisi 2007) 
tentang properti investasi. Hal ini disebabkan karena pengaruh dari penerapan PSAK 
No 13 (reivis 2007) terhadap laporan keuangan laba rugi komprehensih perusahaan 
hanya diakui sebagai unrealized gain atau unrealized loss. 
Implikasi Penelitian 
 Penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) tentang properti investasi yang memberikan dua 
alternatif terhadap penilaian properti investasi memberikan hasil yang berbeda. Namun jika 
penilaian properti investasi dinilai berdasarkan nilai wajar maka nilai properti investasi akan 
disajikan pada nilai sebenarnya sesuai dengan kondisi pada saat tanggal neraca yang 
dilaporkan. Jika perusahaan bisa menerapkan penilaian properti investasi berdasarkan pada 
nilai wajar maka tentu perusahaan bisa menyajikan nilaiproperti investasi yang relevan dan 
benar sehingga para pengguna terutama investor akan percaya terhadap informasi tersebut 
dan bisa saja akibat dari informasi yang relevan dan benar tersebut dapat direspon dengan 
baik oleh pengguna dan mempengaruhi keberlangsungan kegiatan operasi perusahaan 
tersebut pada periode selanjutnya. 
KeterbatasanPenelitian 
 Keterbatasan dari penelitian ini adalahsebagai berikut : 
  
 
1. Dalam penelitian hipotesis yang diterima hanya satu dan hipotesis lainnya ditolak. Hal 
ini menunjukan bahwa penerapan PSAK No.13 (revisi 2007) tentang properti 
investasi tidak bisa secara langsung mempengaruhi reaksi pasar atau respon dari 
investor. Keadaan ini terjadi karena PSAK No.13 (revisi 2007) hanya menjelaskan 
secara detail sebagain kecil dari aset perusahaan yaitu hanya properti investasi saja 
sehingga reaksi pasar atau investor tidak langsung dapat berpengaruh. 
2. Variabel penelitian hanya menggunakan satu varibel saja yaitu properti investasi 
sebagai hasil dari PSAK yang mengadopsi IFRS sehingga ruang lingkup penelitian 
masih belum luas dan kompleks. Akibatnya jumlah sampel yang diteliti terlalu sedikit 
karena perusahaan yang menerapkan PSAK No. 13 (revisi 2007) dengan penilaian 
dan pengukuran yang berdasarkan nilai wajar masih sangat sedikit yaitu hanya 
delapan perusahaan sehingga hasil atau kesimpulan yang diberikan tidak bisa 
menggambarkan secara umum keadaan perusahaan di Bursa Efek Indonesia hanya 
sebagian kecil saja. 
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Deskripsi Statistik Nilai Properti Investasi dan Earning Response Coefficient (ERC) 
Perusahaan Sebelum dan Setelah Penerapan  
PSAK No.13 (revisi 2007) 
Ket. N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Nilai Properti Investasi (dalam rupiah) 
Sebelum  32 37.082.938 189.950.000.000 55.397.465.396,56 69.243.607.143,831 
Setelah  32 45.762.329 538.000.000.000 78.605.029.872,91 109.349.129.931,929 
Nilai Earning Response Coefficient (ERC) Perusahaan 
Sebelum  32 -3.375 3.879 -0.2840313 1.30259499 
Setelah  32 -6.353 1.55 -0.1715369 1.20516122 
Sumber : data sekunder diolah 2015 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Beda Nilai Properti Investasi Sebelum dan Setelah Penerapan PSAK No.13 
(revisi 2007) tentang Properti Investasi 
Keterangan Mean  t  Signifikann  
PI sebelum-  
PI setelah 
-23207564476.34 -2,059 0,048 
Sumber: data diolah  tahun 2015 
Tabel 3 
Hasil Uji Beda Nilai ERC Perusahaan Sebelum dan Setelah Penerapan PSAK No.13 
(revisi 2007) tentang Properti Investasi 
Keterangan Mean  t  Signifikan 
ERC sebelum-  
ERC setelah 
-0,431875 -0,241 0,812 
Sumber: data diolah  tahun 2015 
 
 

